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Studi Vegetasi Pohon di Kawasan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan, 

Bantul, Yogyakarta 

Afriana Nur Hidayah 

19106040002 

 

ABSTRAK 

Kehadiran vegetasi dalam suatu landskap memiliki fungsi utama yaitu sebagai fungsi 

ekologis, estetika dan sosial ekonomi. Keberadaannya juga memberikan dampak 

positif bagi keseimbangan ekosistem, khususnya di Kawasan Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA). Timbulan sampah yang berada di TPA Piyungan menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan sekitar seperti pencemaran udara, pencemaran air, dan sumber 

dari penyakit. Optimalisasi pemanfaatan lahan dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat di sekitar TPA Piyungan ini perlu dilakukan. Oleh karena itu, analisis 

vegetasi penting dilakukan untuk melihat vegetasi yang mendominasi dan peran 

ekologisnya di kawasan TPA Piyungan. Pengambilan data penelitian vegetasi 

menggunakan Point Centered Quarter Method (PCQM). Analisis yang yang 

digunakan berupa densitas, dominansi, frekuensi, Indeks Nilai Penting (INP) dan 

Indeks Keanekaragaman Shanon-Wienner (H’). Hasil penelitian, diperoleh 

keanekaragaman vegetasi di Kawasan TPA Piyungan ditemukan sebanyak 13 spesies 

tumbuhan yang termasuk kedalam 6 famili. Indeks Nilai Penting (INP) vegetasi 

tertinggi di stasiun A dan B adalah Tectona grandis sebesar 100,14% dan Swietenia 

mahagoni sebesar 104,07%. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) di stasiun 

A sebesar 1,75 dan di stasiun B sebesar 1,79. Kedua nilai tersebut berdasarkan 

ketetapan nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner termasuk dalam kategori 

sedang. 

Kata kunci: PCQM, TPA Piyungan, Vegetasi 
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Study of Tree Vegetation in Piyungan Landfill Area, Bantul, Yogyakarta 

Afriana Nur Hidayah 

19106040002 

 

ABSTRACT 

The presence of vegetation in a landscape has a main function as an ecological, 

aesthetic and socio-economic function. Its existence also has a positive impact on the 

balance of the ecosystem, especially in the Landfill Area (TPA). Waste generation in 

the Piyungan landfill has a negative impact on the surrounding environment such as air 

pollution, water pollution, and sources of disease. Optimizing land use and improving 

the quality of life of the community around the Piyungan landfill needs to be done. 

Therefore, vegetation analysis is important to see the dominating vegetation and its 

ecological role in the Piyungan landfill area. Data collection of vegetation research 

using Point Centered Quarter Method (PCQM). The analysis used in the form of 

density, dominance, frequency, Important Value Index (INP) and Shanon-Wienner 

Diversity Index (H'). The results of the study, obtained vegetation diversity in the 

Piyungan Landfill Area found as many as 13 plant species which are included in 6 

families. The highest importance value index (INP) of vegetation at stations A and B 

is Tectona grandis by 100.14% and Swietenia mahagoni by 104.07%. The Shannon-

Wienner Diversity Index (H') at station A was 1.75 and at station B was 1.79. Both 

values based on the determination of the value of the Shannon-Wienner Diversity Index 

are included in the medium category. 

Keywords: PCQM, Piyungan Landfill, Vegetation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

TPA Piyungan merupakan tempat pemrosesan akhir sampah yang 

mengelola tiga daerah di Yogyakarta yaitu Kodya Yogyakarta, Kabupaten 

Bantul dan Sleman. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan terletak di 

Dusun Ngablak, Desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. 

TPA Piyungan sudah aktif digunakan sejak tahun 1996 hingga saat ini. 

Tumpukan sampah yang berada di TPA akan mengalami dekomposisi oleh 

mikroorganisme yang menghasilkan emisi gas dan lindi. Timbulan sampah 

yang berada di TPA Piyungan menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan 

sekitar seperti pencemaran udara, pencemaran air, dan sumber dari penyakit. 

Pencemaran udara timbul dari hasil dekomposisi sampah yang menghasilkan 

Gas Rumah Kaca (GRK), bau yang menyengat, serta polutan dari asap 

kendaraan truk yang membawa sampah. 

Timbulan sampah di TPA Piyungan dikelola secara rutin oleh pihak 

terkait, sehingga pencemaran lingkungan dapat ditekan. Pengelolaan sampah di 

TPA Piyungan menggunakan metode Sanitary Landfill yaitu dengan cara 

menutup sampah secara rutin menggunakan tanah penutup (Zuchriyastono, 

2020). Berdasarkan pedoman dari IPCC 2006, metode ini termasuk dalam 

system pengelolaan sampah yang baik (Prabowo, 2019). Pengelolaan lindi, 

dilakukan penampungan dan pengolahan dengan proses aerasi dalam 2 kolam 

penampung, dan akan dibuang ke perairan bebas melalui parit menuju sungai 

opak, (Susanto, 2004). Pencemaran udara yang berasal dari dekomposisi 

sampah, belum ada penanganan yang dilakukan oleh pihak terkait. Optimalisasi 

pemanfaatan lahan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat di sekitar TPA 

Piyungan ini perlu dilakukan, salah satunya yaitu dengan pemanfaatan vegetasi 
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sebagai penghalang vegetasi (barrier vegetation) ataupun infrastruktur hijau di 

kawasan TPA Piyungan.  

Kehadiran vegetasi dalam suatu landskap memiliki fungsi utama yaitu 

sebagai fungsi ekologis, estetika dan sosial ekonomi. Keberadaannya juga 

memberikan dampak positif bagi keseimbangan ekosistem. Menurut Syahadat 

(2017), jenis vegetasi yang sesuai dapat meningkatkan kualitas ruang terbuka 

hijau yang akan menunjang kesehatan manusia, baik mereduksi polutan 

ataupun mengurangi tingkat stress masyarakat sekitar. Selain fungsi tersebut, 

vegetasi memiliki peran dan kemampuan dalam perbaikan sifat fisik, kimia dan 

biologis tanah, pengaturan tata air tanah, dan pengaturan keseimbangan karbon 

dioksida dan oksigen di udara (Utami, 2020). Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa vegetasi di pinggir jalan dapat mengurangi konsentrasi polutan di jalan 

raya perkotaan. Vegetasi bisa menjadi salah satu solusi dalam penanganan 

terkait pencemaran udara di TPA Piyungan karena beberapa tumbuhan 

mempunyai kemampuan dalam menyerap debu dan polutan seperti O3, CO, 

SO2, HF, NO, NO2 (Nurfaida, 2011). Menurut Kharismana (2004), kriteria 

vegetasi yang berfungsi sebagai penyerap polutan yaitu toleran terhadap 

polutan, kombinasi semak, pohon dengan penataan yang berlapis-lapis, 

kerapatan tinggi, jarak tanaman rapat, dan tajuk pohon yang tinggi. Suatu 

vegetasi yang memiliki kerapatan dan variasi jenis yang tinggi akan 

meningkatkan penyaringan polutan gas dan meningkatkan kualitas udara di 

kawasan tersebut.  

Vegetasi yang tidak toleran terhadap pencemar akan mengalami 

kerusakan morfologis maupun fisiologis hingga menyebabkan kematian, 

sehingga vegetasi yang ditemukan di kawasan TPA Piyungan merupakan 

vegetasi yang tahan ataupun toleran terhadap pencemar. Sedikit literatur yang 

diketahui tentang komunitas tumbuhan di kawasan TPA saat ini, sehingga 

usaha-usaha dalam kerangka konservasi dan pelestarian keanekaragaman 

hayati perlu dilakukan. Ilmu vegetasi berkembang dengan berbagai metode 
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untuk menganalisis suatu vegetasi yang dapat membantu dalam 

mendeskripsikan suatu vegetasi sesuai dengan tujuannya (Sari, 2018). Analisis 

vegetasi merupakan suatu cara mempelajari susunan dan komposisi vegetasi 

secara bentuk (struktur) vegetasi dari masyarakat tumbuhan, serta menganalisis 

hubungan antar komunitas dengan faktor abiotik yang mempengaruhinya 

(Utami, 2020). Struktur dan komposisi vegetasi dalam suatu wilayah 

dipengaruhi oleh komponen ekosistem lainnya yang saling berinteraksi. Oleh 

karena itu, analisis vegetasi penting dilakukan untuk melihat vegetasi yang 

mendominasi dan peran ekologisnya di kawasan TPA Piyungan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur dan komposisi vegetasi di kawasan TPA Piyungan? 

2. Bagaimana Indeks Nilai Penting (INP) vegetasi di kawasan TPA Piyungan? 

3. Bagaimana perbedaan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) 

vegetasi di dua stasiun penelitian? 

C. Tujuan Masalah 

1. Mempelajari dan mengetahui struktur dan komposisi yang ada di kawasan 

TPA Piyungan 

2. Mempelajari dan mengetahui Indeks Nilai Penting (INP) vegetasi di 

kawasan TPA Piyungan 

3. Mempelajari dan mengetahui perbedaan Indeks Keanekaragaman Shannon-

Wienner (H’) vegetasi di dua stasiun penelitian. 

D. Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumber wawasan dan 

informasi di bidang ekologi khususnya studi vegetasi yang mencakup struktur 

dan komposisi vegetasi di kawasan TPA Piyungan. Penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk pengembangan penelitian di masa depan dan penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai data maupun referensi pengambilan kebijakan yang 

akan diterapkan di kawasan TPA Piyungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian studi vegetasi pohon di Kawasan TPA Piyungan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keanekaragaman vegetasi di Kawasan TPA Piyungan ditemukan 

sebanyak 13 spesies tumbuhan yang termasuk kedalam 6 famili. 

Komposisi jenis yang ditemukan di Kawasan TPA Piyungan yaitu 

Acacia sp., Anacardium occidentale, Artocarpus heterophyllus, 

Bauhinia sp., Ceiba pentandra, Dalbergia latifolia, Hibiscus tiliaceus, 

Melia azedarach, Senna siamea, Swietenia mahagoni, Leucaena 

leucocephala, Mangifera indica dan Tectona grandis. Nilai densitas, 

frekuensi dan dominansi tertinggi di stasiun A berturut-turut yaitu 

Tectona grandis sebesar 35,42%; 28,81%; dan 35,91%. Nilai densitas, 

frekuensi dan dominansi tertinggi di stasiun B berturut-turut yaitu 

Swietenia mahagoni sebesar 41,67%; 30%; dan 32,41%. 

2. Indeks Nilai Penting (INP) vegetasi tertinggi di stasiun A dan B 

berturut-turut adalah Tectona grandis sebesar 100,14% dan Swietenia 

mahagoni sebesar 104,07%. Indeks Nilai Penting (INP) vegetasi 

terendah di stasiun A dan B berturut-turut adalah Artocarpus 

heterophyllus sebesar 3,66% dan Melia azedarach L sebesar 3,04%. 

3. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) di stasiun A sebesar 

1,75 dan di stasiun B sebesar 1,79. Kedua nilai tersebut berdasarkan 

ketetapan nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner termasuk 

dalam kategori sedang.  

 

 



32 
 

 
 

B. Saran  

1. Perlu adanya keberlanjutan dari penelitian studi vegetasi di Kawasan TPA 

Piyungan, karena di lokasi tersebut masih banyak kawasan yang belum 

diteliti 

2. Perlu adanya dukungan dari pemerintah dan masyarakat sekitar untuk 

menjaga dan melestarikan vegetasi yang sudah ada di kawasan tersebut. 

Selain itu juga perlu adanya perhatian terhadap vegetasi untuk 

pemanfaatan infrastruktur hijau di kawasan tersebut, mengingat 

dampaknya polutan terhadap kesehatan masyarakat di sekitar. 

3. Perlu upaya dalam mempertahankan dan menambahkan jenis-jenis yang 

sesuai dengan fungsi vegetasi sebagai pereduksi polutan dan 

meningkatkan jumlahnya agar manfaat yang diperoleh dapat 

dimanfaatkan fungsinya di kawasan TPA Piyungan secara maksimal. 
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